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moral maupun material dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis 

sampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
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Periode 65 ini. 
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6. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan dukungan moral dan material. 

7. Teman-teman seperjuangan yang turut memberikan dukungan dan semangat 

selama proses penyususnan Proyek Akhir Arsitektur Periode 65  ini.  
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Pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu per satu karena keterbatasan 

tempat,  yang telah membantu penulis dalam penyusunan LTP Proyek Akhir 

Arsitektur Periode 65  ini.  

 

Semoga LTP Proyek Akhir Arsitektur Periode 65 yang berjudul “Museum 

Perkembangan Arsitektur Jawa di Semarang” ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 

Seperti kata pepatah, „tak ada gading yang tak retak‟, penulis menyadari masih ada 

kekurangan dalam penyusunan LTP Proyek Akhir Arsitektur Periode 65 ini.  Akhir 

kata, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi masa 

depan.  

 

 

           Penulis 
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